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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya musikal dan apa yang menjadi
daya tarik lagu Malioboro Sexy oleh Orkes Sinten Remen. Lagu ini diciptakan
oleh Wien Dwi Laksono dengan inspirasi Djaduk Ferianto. Pengamatan
menitikberatkan pada aransemen, komunitas, dan seputar lagu Malioboro Sexy.
Permasalahan yang disoroti antara lain gaya musikal dan apa yang menjadi daya
tarik lagu Malioboro Sexy oleh Orkes Orkes Sinten Remen di kanal youtube
Orkes Sinten Remen, Malioboro Sexy ft. Ndarboy Genk. Pengumpulan data
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis data. Hasil
penulisan ini adalah lagu Malioboro Sexy merupakan lagu dibuat memiliki daya
tarik tersendiri yaitu dari segi emosi ,ekspresi dan identitas, dan kenikmatan. Hal
ini dijabarkan melalui analisis karya dan analisis gaya musikal. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang musik keroncong
millenium. Penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan musik keroncong
melalui kreativitas komunitas Orkes Sinten Remen.

Kata Kunci : gaya musikal, daya tarik, musik keroncong, Orkes Sinten Remen.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman budaya
yang melekat di kehidupan masyarakat. Kebudayaan di Indonesia sering diartikan
dengan hasil karya manusia yang biasanya mencerminkan sikap dan tingkah laku
manusia di dalam kehidupan masyarakat dimana ia tinggal. Terbagi dalam
cabang-cabang seni yaitu seni rupa, seni drama, dan seni musik, semua cabang ini
mengandung nilai cipta, rasa, dan karsa dan nilai etika, estetika, dan religius
(Bahari 2014:49). Dari nilai-nilai tersebut lahirlah seniman-seniman yang terbagi
menjadi  seniman tradisional maupun seniman dalam era globalisasi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menimbulkan warna
baru dalam karya termasuk seni pertunjukan yaitu musik. Musik memang menjadi
perhatian masyarakat Indonesia, dalam perkembangan musik telah melalui banyak
perubahan dari tradisional, era globalisasi, dan proses hibridasi budaya yang
menimbulkan genre-genre lain termasuk musik keroncong yang tumbuh di
masyarakat sejak jaman penjajahan.

Musik keroncong adalah genre musik yang pada fakta sejarah adalah
musik yang timbul akibat hibridasi budaya (Becker:1975). Kemunculan
keroncong ini memiliki perjalanan yang panjang dimulai dari jaman penjajahan
Portugis, Belanda, dan Jepang. Pengaruh tersebut meliputi instrumen dan gaya

musik. Mulai dari Portugis yang membawa musik fado dan kemudian diserap



masyarakat Indonesia. Musik yang berkembang di Pulau Jawa (Yogyakarta, Solo,
Semarang, dan Surabaya) ini berakulturasi dengan musik tradisional. Berbeda
dengan di Kampung Tugu (Jakarta Utara) yang merupakan awal berkembangnya
keroncong yang masih memainkan Moresco, Kafrinyo, Old Song, dan Craddle
Song (Ganap:2020).

Identik dengan tempo lambat dan mendayu-dayu, pandangan generasi
muda terhadap musik keroncong saat ini adalah musik yang identik dengan
generasi lama. Bisa dikatakan eksistensi keroncong mulai menurun dan kurang
mendapat apresiasi dari masyarakat Indonesia (Susi Gustina 2021:122). Lalu,
transisi dari tradisional dan modern ini menjadi tuntutan jaman. Untuk
menghadapi situasi ini, para musisi-musisi keroncong mencoba mengembangkan
musik keroncong menjadi lebih inovatif atau “mendaur ulang” yang menjadi
penyegar nuansa keroncong. Seperti halnya yang dilakukan oleh Orkes Sinten
Remen yang didirikan oleh seniman Indonesia yaitu Djaduk Ferianto. Orkes
Sinten Remen adalah grup musik yang mempunyai ciri khas yang kuat dan unik.
Disebut sebagai musik humor, Orkes Sinten Remen mengubah musik keroncong
ke dalam musik yang digemari masyarakat.

Bebas, nakal, dan jenaka menjadi ciri khas yang kuat bagi Orkes Sinten
Remen dan grup ini memang dibentuk untuk keluar dari pakem keroncong.
Didirikan oleh Djaduk Ferianto yang tumbuh di lingkungan seni, Djaduk memilih
musik tradisi dalam berkarir. Seniman yang menguasai hampir segala bidang seni
ini merasa mempunyai tanggung jawab dalam melestarikan musik tradisi. Dengan

jaman yang sudah berkembang, Djaduk juga mengembangkan musik keroncong



ke dalam bentuk yang sudah dimodifikasi atau diberi sentuhan modern dari segi
musiknya maupun instrumen yang digunakan. Dari perkembangan musik dan
instrumennya, Orkes Sinten Remen mempunyai konsep musikal yang berbeda
dari yang lain. Terlihat dari pembawaannya di atas panggung, genre yang dipakai
di dalam musiknya, dan gaya musikalnya. Hal tersebut menjadi komponen utama
yang menjadikan grup tersebut menjadi unik dan mudah dikenal.

Menjadi grup yang sudah berkembang pada tahun 2000-an, melalui ciri
khas grupnya dan pembawaan di atas panggung tentu menimbulkan daya tarik
tersendiri. Salah satu lagunya yang berjudul “Malioboro Sexy” ini menjadi fokus
utama dalam tulisan ini. Lalu bagaimana Orkes Sinten Remen mengelola musik
dengan spirit keroncong dengan ciri khas dan gaya musikal guna mengetahui apa
yang menjadi daya tarik pada lagu tersebut.

Djaduk juga tak sembarang memilih musik keroncong sebagai landasan
musiknya, hal tersebut dikarenakan musik keroncong merupakan musik yang
didukung oleh masyarakat. Fleksibelitas musik keroncong menjadi salah satu
tolak ukur agar Orkes Sinten Remen berkembang. Namun, berkembang di era
disrupsi yang melakukan perubahan besar-besaran dan mengikuti jaman, ada juga
yang menganggap Orkes Sinten Remen merusak pakem keroncong oleh para
penikmat keroncong yang tetap berpegang teguh mempertahankan orisinalitas
keroncong.

Untuk menghadapi situasi seperti ini, Orkes Sinten Remen tetap memilih
mengikuti perkembangan jaman yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan

narasumber yakni Fafan Isfandiar, Indra Gunawan, dan Agus Gobik, salah satu



alasan Orkes Sinten Remen berkembang adalah permintaan dari pendengar dan
penyanyi yang dulu pernah berkolaborasi dengan Orkes Sinten Remen. Seperti
contoh, pada awalnya Orkes Sinten Remen adalah grup berlandaskan musik
keroncong yang alat musiknya adalah alat yang biasanya digunakan pada musik
keroncong yaitu cak, cuk, biola, cello, gitar, bass dengan tambahan keyboard.
Lalu seiring dengan berjalannya karir Orkes Sinten Remen, grup ini memutuskan
menggunakan kombo dan perkusi yang merupakan permintaan dari Pasar Rakyat
yang dulu pernah bekerja sama dengan Orkes Sinten Remen selama kurang lebih
lima tahun.

Situasi yang dialami oleh Orkes Sinten Remen lainnya selepas dari
kontrak Pasar Rakyat, Orkes Sinten Remen kembali hadir untuk mengambil hati
masyarakat dengan keunikan konsep musikalnya yang bebas, nakal, dan jenaka.
Orkes Sinten Remen menggunakan kata-kata sindiran dalam albumnya dengan
kemasan musik yang energik. Fafan mengatakan bahwa Djaduk yang notabene
sebagai leader mempunyai aura tersendiri yang mampu membawa penonton
masuk ke dalam suasana konser.

Korelasi antara seorang pemimpin yang berkarakter dan anggota yang
kreatif seolah-olah menjadi pelengkap atau impian semua grup musik di Indonesia
khususnya dalam mempertahankan musik tradisi. Dalam mengenalkan musik
keroncong yang dikemas secara rapih, walaupun jika dilihat dari konsep musiknya
yang “nyaris keroncong”, namun Orkes Sinten Remen tetap menjadi grup yang
fenomenal di kalangan masyarakat hingga berpulangnya Djaduk Ferianto pada

tahun 2019 lalu. Berpulangnya Djaduk memang mengejutkan publik, pasalnya



Djaduk masih menghadiri rapat Ngayogjazz sebelum menghembuskan nafas
terakhirnya. Duka yang mendalam yang selain dirasakan oleh keluarga dan
penggemar, juga dirasakan oleh grup yang dibentuknya yaitu Kua Etnika dan
Orkes Sinten Remen. Kehilangan sang icon, Orkes Sinten Remen memutuskan
tetap mempertahankan bendera Orkes Sinten Remen tanpa Djaduk.

Dalam tulisan ini, selain untuk mengetahui gaya musikal lagu
“Malioboro Sexy” oleh Orkes Sinten Remen yang mencangkup melodi, harmoni,
ritme, dinamika, instrumen, struktur komposisi, ekspresi artistik, dan penyajian
musik, peneliti juga ingin mengetahui hal apa yang menjadikan lagu “Malioboro

Sexy” sebagai daya tarik musik keroncong di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Latar belakang yang telah diuraikan di atas, memunculkan minat
mengkaji gaya musikal untuk dianalisis yang kemudian diungkapkan ke dalam
sebuah karya tulis. Berikut adalah rumusan masalah yang diangkat untuk
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana gaya musikal pada lagu “Malioboro Sexy” oleh Orkes Sinten

Remen?.

2. Apa yang menjadi daya tarik lagu “Malioboro Sexy” terhadap musik

keroncong di Yogyakarta?.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dikemukakan suatu tujuan

penelitian yang dideskripsikan yaitu :

1.

Mengetahui gaya musikal pada lagu “Malioboro Sexy” oleh Orkes Sinten
Remen.
Mengetahui apa yang menjadi daya tarik lagu “Malioboro Sexy” terhadap

musik keroncong di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

Meningkatkan pemahaman tentang musik keroncong dan gaya musikal
“Malioboro Sexy” yang menjadi daya tarik dari Orkes Sinten Remen di
Yogyakarta.

Memberikan wawasan tentang aspek-aspek yang membuat Orkes Sinten
Remen dan genre musik keroncong di Yogyakarta menjadi menarik bagi
banyak orang.

Memberikan kontribusi dalam memperkenalkan dan mempopulerkan musik
keroncong di Yogyakarta serta mengangkat daya tarik dari Orkes Sinten
Remen.

Membantu dalam pengembangan industri musik keroncong di Yogyakarta

dan meningkatkan peluang pasar musik keroncong di daerah tersebut.



b) Manfaat Teoritis

1. Menambah pemahaman tentang gaya musikal “Malioboro Sexy” dan Orkes
Sinten Remen sebagai daya tarik musik keroncong di Yogyakarta.

2. Membantu pengembangan dan pelestarian musik keroncong di Yogyakarta,
terutama gaya musikal “Malioboro Sexy”.

3. Memberikan wawasan dan inspirasi bagi para musisi keroncong dalam
menciptakan lagu-lagu baru.

4. Meningkatkan nilai budaya dan seni musik keroncong di Yogyakarta, serta

mengapresiasi Orkes Sinten Remen dalam lagu “Malioboro Sexy”.

E. Sistematika Penulisan

Pembahasan semua penelitian dalam kerangka penulisan terbagi menjadi
lima bab yaitu pada bab I yang berisikan landasan teori, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II yaitu tinjauan
teoritis yang berisikan tentang kajian gaya musik keroncong berdasarkan jenisnya
yang didasari dengan perkembangan jamannya, sekilas tentang grup Orkes Sinten
Remen dan tentang musik keroncong di Yogyakarta. Lalu bab III berisikan
tentang metode penelitian dimulai dari desain penelitian, lingkup penelitian,
sumber data baik primer maupun sekunder, teknik pengumpulan data dan metode
analisis data. Bab IV berisikan pembahasan yang dimana analisis struktur lagu
Malioboro Sexy, gaya musikal, dan daya tarik lagu Malioboro Sexy. Dan yang

terakhir ada bab V yang berisikan kesimpulan dan saran.



